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ISOLASI DAN KARAKTERISASI JAMUR PADA TANDAN KOSONG 
KELAPA SAWIT 
 
A. Mulyono (11682102746) 
Di bawah bimbingan Mokhamad Irfan dan Novita Hera 
 
INTISARI 
 Tandan kosong kelapa sawit merupakan limbah yang sulit terurai karena 
mengandung komponen selulosa yang cukup banyak. Beberapa organisme 
termasuk jamur memiliki kemampuan mendegradasi selulosa, selain itu jamur 
tersebut juga memiliki kemampuan melarutkan fosfat dan sebagai agen 
biokontrol. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan isolat jamur yang memiliki 
aktivitas biologi sebagai pelarut fosfat, agen biokontrol dan pendegradasi selulosa. 
Penelitian telah dilakukan pada bulan Juni - September 2020 di laboratorium 
Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah serta Laboratorium 
Reproduksi dan Pemuliaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Jenis penelitian ini deskriptif. Pegambilan sampel dilaksanakan secara zigzag 
yang terdiri dari 5 titik yang dikompositkan. Isolasi jamur dilakukan pada media 
Potato Dextrosa Agar (PDA) dengan metode sebar dan koloni jamur dihitung 
dengan teknik cawan hitung. Parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu 
popolasi jamur, identifikasi secara makroskopis dan mikroskopis serta 
kemampuan melarutkan fosfat, agen biokontrol dan pendegradasi selulosa. Hasil 
penelitian menunjukkan jumlah populasi jamur kompos TKKS 1,49 x 10
5
 CFU/g 
TKKS, ditemukan 5 isolat jamur yaitu Absidia sp., Aspergilus sp., Scopulariopsis 
sp., Humicola sp. dan Trichoderma sp. Jamur yang mampu melarutkan fosfat 
yaitu Aspergillus sp., Absidia sp., Humicola sp. dan Scopulariopsis sp. Agen 
biokontrol yaitu Absidia sp., Aspergilus sp. dan Trichoderma sp. Jamur yang 
mampu mendegradasi selulosa yaitu Trichoderma sp., Humicola sp. dan 
Aspergilus sp. 
 











ISOLATION AND CHARACTERIZATION FUNGI TOWARD OIL PALM 
EMPTY BUNCHES 
 
Ahmad Mulyono (11682102746) 
Under the guidance of  Mokhamad Irfan and Novita Hera 
ABSTRACT 
 Oil palm empty bunches are waste that is difficult to decompose because 
they contain a lot of cellulose components. Some organisms including fungi have 
the ability to degrade cellulose, besides that these fungi also have the ability to 
phosphate solvents and as biocontrol agents. The purpose of this research are to 
obtain fungal isolates that have biological activity as phosphate solvents, 
biocontrol agents and degrading cellulose. The research was conducted in June – 
September 2020 at the Laboratory of Pathology, Entomology, Microbiology and 
Soil Science also at Animal Reproduction and Breeding Laboratory State Islamic 
University of Sultan Syarif Kasim Riau. The method used is descriptive, sampling 
was carried out by zig-zag consisting of 5 points which were composited. Fungi 
isolation was carried out on Potato Dextrose Agar (PDA) with spread method 
and fungi colony calculated using count plate technique. The parameters 
observed in this study were fungi population, macroscopic and microscopic 
identification as well as abilities of phosphate solvents, biocontrol agent and 
cellulose degrading. The results showed that the fungi population 1,49 x 10
5
 
CFU/g OPEB, it was found 5 fungi isolates were Absidia sp., Aspergilus sp., 
Scopulariopsis sp., Humicola sp. and Trichoderma sp. Phosphate solvents fungi 
were Aspergillus sp., Absidia sp., Humicola sp. and Scopulariopsis sp. biocontrol 
agent were Absidia sp., Aspergilus sp. and Trichoderma sp. Fungi that are able to 
degrade cellulose were Trichoderma sp., Humicola sp. and Aspergilus sp. 
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1.1. Latar Belakang 
 Indonesia merupakan salah satu produsen minyak sawit terbesar di Dunia. 
Daerah penghasil minyak sawit Indonesia terutama berasal dari Provinsi Riau, 
Sumatera Utara, Kalimantan Tengah, Sumatera Selatan dan Kalimantan Barat. 
Riau merupakan provinsi centra produksi minyak sawit dengan kontibusi sebesar 
23,80% dari total 41,67 juta ton produksi kelapa sawit Indonesia pada tahun 2018 
(Respati, 2018). Menurut data Badan Pusat Statistik (2017-2020) jumlah produksi 
tanaman kelapa sawit di Provinsi Riau pada tahun 2016 sebesar 7.841.947 ton, 
tahun 2017 sebesar 7.777.069 ton, tahun 2018 sebesar 8.496.000 ton, dan  tahun 
2019 sebesar 9.127.600 ton. Meningkatnya produksi tanaman kelapa sawit, di sisi 
lain akan meningkatkan jumlah limbahnya, baik berupa limbah cair maupun 
limbah padat (Haji, 2013). 
Limbah padat pada pengolahan kelapa sawit terdiri dari tandan kosong 
kelapa sawit (TKKS), cangkang, serabut, sluge, dan bungkil (Prayitno dkk., 
2008). Menurut Saputra (2018), TKKS merupakan sumber bahan organik yang 
kaya akan unsur hara makro Mg, N, P, dan K. Jumlah TKKS diperkirakan 22-
23% dari jumlah tandan buah segar yang diolah dalam setiap ton tandan kosong 
kelapa sawit (Fuadi dkk., 2016). Jika produksi kelapa sawit di Provinsi Riau pada 
tahun 2019 sebesar 8.496.000 ton, maka jumlah limbah TKKS yang dihasilkan 
pada tahun tersebut diperkirakan sebanyak 1.954.080 ton (Badan Pusat Statistik 
2020). Limbah TKKS yang cukup besar ini banyak ditemukan di pabrik 
pengolahan kelapa sawit atau Pabrik Kelapa Sawit (PKS) (Widiastuti dan Panji, 
2007). 
Limbah kelapa sawit yang berjumlah sangat banyak akan berdampak 
negatif terhadap lingkungan. Untuk mengurangi jumlah limbah kelapa sawit, saat 
ini TKKS mulai dimanfaatkan sebagai bahan dasar kompos yang akan digunakan 
sebagai pupuk organik. TKKS merupakan tempat melekat buah kelapa sawit, 
stuktur dari TKKS ini kasar, berukuran besar, berserabut tebal, didominasi bahan 
selulosa dan lignin serta nilai C/N yang tinggi sehingga secara alami merupakan 
bahan yang sulit terdekomposisi. Budiarti, (2016) menyatakan TKKS adalah 





selulosa dan lignisellulosa yang sangat sulit terdegradasi. Kandungan utama 
TKKS yaitu selulosa 44,21%, dan kandungan lain seperti hemiselulosa 16,68%, 
lignin 35,51%, dan kadar abu 0,26% (Sarwono et al., 2014).  
Menurut Nurkanto, (2007) selulosa merupakan senyawa terbesar dan 
memegang peranan penting dalam siklus karbon di alam. Hal ini tidak terlepas 
dari peran organisme pendegradasi selulosa dalam penguraian selulosa secara 
enzimatik. Salah satu organisme yang mampu berperan dalam proses degradasi 
selulosa adalah jamur selulolitik. Jamur selulolitik merupakan organisme yang 
bersifat menguraikan selulosa. Subowo, (2010) menyatakan jamur yang mampu 
menguraikan lignin, selulosa dan hemiselulosa mampu menjaga ketersediaan 
unsur (C) sebagai sumber energi untuk konsumsinya sendiri maupun organisme 
lain. 
Apabila dibandingkan dengan mikroorganisme lainnya jamur merupakan 
mikroorganisme yang utama sebagai penghasil selulase yang dapat memutuskan 
ikatan glikosidik β-(1,4) pada selulosa (Salma dan Gunarto, 1999). Jamur 
merupakan spesies yang mampu tumbuh di lingkungan yang sedikit nutrisi, 
kelembaban rendah dengan penyebaran yang luas, spora yang dihasilkan 
melimpah, sehingga dapat menghasilkan enzim yang tinggi (Made dkk., 2011).  
Penelitian Rupaedah dkk., (2019) mendapatkan isolat jamur yang terdapat 
dalam TKKS yaitu Rhizopus microsporus, Aspergillus niger dan Aspergillus 
fumigatus. Talantam dkk., (2018) mendapatkan jamur selulolitik yang berasal dari 
tanah yaitu Aspergillus. Penelitian Alhidayatullah dkk., (2014) mendapatkan hasil  
isolat Trichoderma harzianum mampu mendegradasi selulosa pada TKKS. 
Beberapa organisme terutama dari kelompok jamur pada TKKS, memiliki 
kemampuan untuk menghidrolisis selulosa alami melalui aktivitas selulase yang 
dimilikinya. Selain itu beberapa kelompok jamur juga memiliki kemampuan 
sebagai pelarut fosfat (Ichriani dkk., 2018) dan beberapa jamur memiliki sifat 
antagonis yang dapat digunakan sebagai biokontrol (Susanto dkk., 2005). 
Berdasarkan uraian tersebut penulis mengambil judul penelitian “Isolasi dan 
Karakterisasi Jamur pada Tandan Kosong Kelapa Sawit”. 





 Tujuan dari penelitiaan ini adalah mengisolasi secara mikroskopik jamur 
pada kompos limbah TKKS, mengkarakterisasi dan mengetahui aktifitas biologi 
(sebagai pelarut fosfat, agen biokontrol, dan pendegradasi selulosa). 
1.3 Manfaat  
  Manfaat dari penelitian ini adalah mendapatkan isolat jamur sebagai 
pelarut fosfat, biokontrol dan pendegradasi selulosa pada limbah TKKS. 
1.4 Hipotesis  
 Terdapat keberagaman jenis jamur pada kompos limbah TKKS yang dapat 





II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Tandan Kosong Kelapa Sawit 
Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guinensis Jack.) merupakan tanaman yang 
digunakan untuk menghasilkan minyak kelapa sawit, yang dalam proses 
produksinya menghasilkan limbah. Limbah industri kelapa sawit digolongkan 
kedalam tiga jenis yaitu limbah padat, limbah cair dan limbah gas. Beberapa 
limbah yang digolongkan kedalam limbah padat yaitu tandan kosong kelapa sawit 
(TKKS), cangkang atau tempurung, serabut atau serat, sluge atau lumpur dan 
bungkil (Prayitno dkk., 2008). 
Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) (Gambar 2.1) merupakan salah satu 
limbah padat terbesar yang dihasilkan oleh perkebunan kelapa sawit. Menurut 
Fuadi, (2016) setiap pengelolaan 1 ton TBS (tandan buah segar) dihasilkan TKKS 
sebesar 22-23%, atau sebanyak 220-230 kg TKKS. Jika Pabrik Kelapa Sawit 
(PKS) berkapasitas 100 ton/jam maka dihasilkan sebanyak 22-23 ton TKKS.  
 
Gambar 2.1.  Tandan Kosong Kelapa Sawit (Dokumentasi Pribadi, 2019) 
 TKKS merupakan tempat melekat buah kelapa sawit, stuktur dari TKKS 
ini kasar, berukuran besar, berserabut tebal, didominasi bahan selulosa dan lignin 
serta nilai C/N yang tinggi sehingga secara alami merupakan bahan yang sulit 
terdekomposisi. Sejalan dengan meningkatnya jumlah produksi kelapa sawit dari 
tahun ketahun, akan meningkat juga volume limbah yang dihasilkan. Secara 





sehingga berdampak pada pencemaran lingkungan, tetapi jika diaplikasikan pada 
tanah yang kurang subur akan menambah organik tanah (Haryanti dkk., 2014).  
Limbah TKKS berpotensi dijadikan sebagai pupuk organik berdasarkan 
ketersediaannya dan kandungan haranya, bahan organik yang terdapat di TKKS 
dapat digunakan sebagai pupuk kompos (Leokito, 2012). TKKS merupakan 
sumber bahan organik yang kaya unsur hara N, P, K dan Mg. Dalam setiap ton 
TKKS mengandung hara N 1,5%, P 0,5%, K 7,3% dan Mg 0,9% yang dapat 
digunakan sebagai subtitusi pupuk pada tanaman kelapa sawit. Ketersediaan 
TKKS di lapangan cukup besar dengan peningkatan jumlah dan kapasitas pabrik 
kelapa sawit untuk menyerap TBS yang dihasilkan. (Darmosarkoro dan Winarna, 
2007).  
 Salah satu potensi TKKS yang cukup besar adalah sebagai bahan 
pembenah tanah dan sumber hara bagi tanaman. Potensi ini didasarkan pada 
kandungan TKKS yang merupakan bahan organik dan memiliki kadar hara yang 
cukup tinggi.  Kompos TKKS memiliki kandungan hara dan bahan organik cukup 
tinggi yaitu 42,8 % C, 2,90 % K, 0,8 % N, 0,22 % P, 0,3 % Mg serta unsur mikro 
10 ppm B dan 23 ppm Cu (Darmosarkoro, 2003). 
Jenis limbah kelapa sawit pada generasi pertama adalah limbah padat yang 
terdiri dari TKKS, pelepah, cangkang dan lain-lain. Selain limbah padat juga 
dihasilkan limbah cair. Limbah padat dan cair pada generasi berikutnya dapat 
diubah menjadi suatu produk yang dapat memiliki manfaat serta nilai ekonomi. 
TKKS dapat dimanfaatkan menjadi pupuk kompos, pulp kertas, papan partikel, 
energi (Ditjen PPHP, 2006). 
  Pada saat ini TKKS digunakan sebagai bahan organik bagi pertanaman 
kelapa sawit secara langsung maupun tidak langsung. Pemanfaatan secara 
langsung ialah dengan menggunakan TKKS sebagai mulsa sedangkan secara tidak 
langsung dengan mengkomposkan terlebih dahulu sebelum digunakan sebagai 
pupuk organik. Bagaimanapun juga pengembalian bahan organik kelapa sawit ke 
tanah akan menjaga kelestarian kandungan bahan organik dan kandungan hara 
dalam tanah. Selain itu, pengembalian bahan organik ke tanah akan 
mempengaruhi populasi mikroba tanah secara langsung dan tidak langsung akan 





  TKKS berfungsi ganda yaitu selain menambah hara dalam tanah, juga 
meningkatkan kandungan bahan organik tanah yang sangat diperlukan bagi 
perbaikan sifat fisik tanah. Dengan meningkatnya bahan organik tanah maka 
struktur tanah semakin mantap dan kemampuan tanah menahan air bertambah 
baik. Perbaikan sifat fisik tanah tersebut berdampak positif terhadap pertumbuhan 
akar dan penyerapan unsur hara (Ditjen PPHP, 2006). 
  TKKS mempunyai kadar C/N yang tinggi yaitu 45-55. Hal ini dapat 
menurunkan ketersediaan unsur N pada tanah karena unsur N termobilisasi dalam 
proses perombakan bahan organik oleh mikroba tanah. Usaha penurunan kadar 
C/N dapat dilakukan dengan proses pengomposan sampai kadar C/N mendekati 
kadar C/N tanah. Proses pengomposan yang bermutu biasanya menghasilkan 
kadar C/N sekitar 15 (Darmosarkoro dan Winarna, 2007). Kandungan kimia 
TKKS tertera pada Tabel  2.1. berikut: 
Tabel 2.1. Kandungan Kimia Serat TKKS 
No Komponen Persentase (%) 
1. Air  8.56 
2. Kandungan Minyak  0.98 
3.  Lignin 25.83 
4. Holoselulosa 56.49 
5. Alfa-selulosa 33.25 
6. Hemiselulosa 23.24 
7. Senyawa lain  4.19 
Sumber: Sudiyani, dkk., (2010) 
Pengomposan TKKS secara alami memerlukan waktu yang cukup lama 
yaitu sekitar 3 bulan. Hal ini disebabkan TKKS banyak mengandung bahan-bahan 
organik yang sulit terurai (Tabel 2.1), oleh sebab itu diperlukan usaha agar dapat 
mempersingkat waktu pengomposan seperti perlakuan fisika, (pengurangan 
ukuran, pemanasan) dan perlakuan kimia (penambahan asam atau basa). 
Penambahan unsur hara, penambahan inoculum perombak lignin dan selulosa, 
perbaikan aerasi, pengaturan kelembapan juga merupakan usaha untuk 





2.2.  Jamur 
 Jamur atau fungi adalah organisme heterotrof biasanya berbentuk benang, 
bercabang-cabang, tidak berklorofil, dinding selnya mengandung kitin. Jamur 
memiliki bagian vegetatif yang disebut dengan hifa. Hifa adalah benang-benang 
memanjang, bersekat/tidak bersekat (Sari, 2006). Jamur memperoleh nutrisi yaitu 
dengan mengeluarkan enzim ekstraseluler misalnya enzim selulase. Enzim 
selulase akan menguraikan bahan organik di lingkungan menjadi senyawa 
sederhana yaitu glukosa. Glukosa di lingkungan akan diserap melalui transpor 
membran aktif (memerlukan ATP) atau dapat juga dengan cara transpor membran 
pasif (tidak memerlukan energi yaitu dengan cara difusi dan osmosis). Setelah 
glukosa masuk ke dalam sel jamur, glukosa akan masuk ke dalam mitokondria 
dan diubah menjadi ATP melalui respirasi (Campbell dkk., 2008). 
 Pengomposan seacara alami akan membutuhkan waktu 2-3 bulan akan 
tetapi jika menggunakan jamur sebagai dekomposer hanya membutuhkan waktu 
14-21 hari (Marianah, 2013). Jamur memiliki peran penting sebagai dekomposer 
selain itu jamur juga memiliki peran dalam menjaga struktur tanah karena 
mempunyai filamen yang bercabang yang tersebar di seluruh permukaan tanah 
maupun di dasar tanah (Gadd et al., 2007). 
Keberlangsungan hidup jamur membutuhkan nutrisi dan lingkungan yang 
cocok untuk tumbuh dan berkembang. Jamur bersifat khemotropik yaitu 
mensekresi enzim menjadi nutrisi yang dapat larut, yang kemudian diabsorbsi 
secara pasif atau diambil ke dalam sel melalui transfor aktif. Nutrisi yang 
diperoleh dari lingkungan berupa unsur-unsur atau senyawa kimia yang akan 
digunakan sebagai senyawa kimia penyusun sel. Sisa-sisa organisme dalam 
bentuk organik yang dibutuhkan jamur yaitu  glukosa, asam-asam organik, 
disakarida, polisakarida, pektin, selulosa, dan lignin sebagai sumber energi 
(Alexander, 1997). 
Umumnya nutrisi yang dibutuhkan berupa karbon, nitrogen, sulfur, fosfor, 
kalium, magnesium, natrium, kalsium, nutrien mikro (besi, mangan, zink) dan 
vitamin. Karbon mempunyai fungsi yang penting untuk semua organisme, karena 
karbon adalah salah satu senyawa kimia penyusun tubuh (Ningrum dkk., 2013). 






1. Parasit Obligat 
Parasit obligat merupakan sifat jamur yang hanya bisa hidup pada inangnya, 
sedangkan saat di luar inangnya jamur ini tidak dapat hidup.  
2. Parasit Fakultatif 
Parasit fakultatif merupakan jamur yang yang ketika mendapatkan inang yang 
sesuai maka jamur tersebut bersifat parasit, tetapi ketika mendapatkan inang yang 
tidak sesuai maka jamur ini bersifat saprofit. 
3. Saprofit 
Saprofit adalah jamur pelapuk dan pengubah susunan zat organik yang sudah 
mati. Organisme yang sudah mati seperti kayu tumbang dan buah jatuh akan 
diserap oleh jamur saprofit sebagai makanannya. Sebagian besar enzim hydrolase 
dikeluarkan oleh jamur saprofit pada substrat makanan untuk mendekomposisi 
molekul kompleks menjadi molekul sederhana sehingga dapat diserap oleh hifa. 
Selain itu bahan-bahan organik dalam bentuk sederhana yang dikeluarkan oleh 
inangnya juga dapat langsung diserap oleh hifa jamur saprofit. 
2.2.1. Morfologi Jamur 
Umumnya, sel jamur lebih besar dari pada kebanyakan bakteri, tetapi 
jamur yang paling kecil tidak sebesar bakteri yang terbesar. Jamur sangat beragam 
ukurannya, berkisar antara 1 sampai 5 µm lebarnya dan panjangnya dari 5 sampai 
30 µm atau lebih. Biasanya berbentuk telur, tetapi  beberapa ada yang memanjang 
atau berbentuk bola. Setiap spesies mempunyai bentuk yang khas, namun 
sekalipun dalam biakan  murni terdapat variasi yang luas dalam hal ukuran dan 
bentuk sel-sel individu, tergantung pada umur dan lingkungannya. Jamur tidak 
dilengkapi flagelum atau organ-organ penggerak lainnya (Hadioetomo dkk., 
1986). 
 Badan vegetatif jamur yang tersusun dari filamen-filamen disebut thallus, 
yang pada dasarnya terdiri atas dua bagian yaitu miselium dan spora. Bagian 
terpenting dari jamur adalah hifa, karena hifa berfungsi untuk menyerap nutrisi 
dari lingkungan serta membentuk struktur untuk reproduksi. Hifa merupakan 
struktur fungus tabung menyerupai seuntai benang panjang yang terbentuk dari 





ukuran tebal berkiar 100-150 μm. Hifa dewasa mempunyai tambahan pada 
dinding selnya, yaitu melanin dan lipid (Sigler and Carmichael, 1983). 
Tubuh atau talus suatu jamur pada dasarnya terdiri dari dua bagian: 
miselium dan spora (sel resisten, istirahat atau dorman). Miselium merupakan 
kumpulan beberapa filamen yang dinamakan hifa. Setiap hifa lebarnya 5 sampai 
10 µm, dibandingkan dengan sel bakteri yang biasanya berdiameter 1 µm. Di 
sepanjang setiap hifa terdapat sitoplasma bersama. Menurut Hadioetomo dkk., 
(1986), ada tiga macam morfologi hifa yaitu : 
1. Aseptat atau senosit. Hifa seperti ini tidak mempunyai dinding sekat atau 
septum. 
2. Septat dengan sel-sel uninukleat. Sekat membagi hifa menjadi ruang-ruang 
atau sel-sel berisi nukleus tunggal. Pada setiap septum terdapat pori di 
tengah-tengah yang memungkinkan perpindahan nukleus dan sitoplasma dari 
satu ruang ke ruang yang lain. Setiap ruang suatu hifa yang bersekat tidak 
terbatasi oleh suatu membran sebagaimana halnya pada sel yang khas, setiap 
ruang itu biasanya dinamakan sel. 
3. Septat dengan sel-sel multinukleat. Septum membagi hifa menjadi sel-sel 
dengan lebih dari satu nukleus dalam setiap ruang. 
Berdasarkan fungsinya dibedakan dua macam hifa, yaitu hifa fertil dan 
hifa vegetatif. Hifa fertil adalah hifa yang dapat membentuk sel reproduksi atau 
spora. Apabila hifa tersebut arah pertumbuhannya keluar dari media disebut hifa 
udara. Hifa vegetatif adalah hifa yang berfungsi untuk menyerap makanan dari 
substrat. Berdasarkan bentuknya dibedakan lagi menjadi dua macam hifa, yaitu 
hifa tidak bersepta dan hifa bersepta. Hifa yang tidak bersepta merupakan ciri 
jamur yang termasuk Phycomycetes (jamur tingkat rendah). Hifa ini merupakan 
sel yang memanjang, bercabang, terdiri dari sitoplasma dengan banyak inti 
(senositik). Hifa yang bersepta merupakan ciri dari jamur tingkat tinggi atau yang 
termasuk Eumycetes (Summerbell, 1988). Hifa jamur dapat dilihat pada gambar 






Gambar 2.2.  Hifa Jamur (a) Hifa tidak bersepta (b) Hifa bersepta (Moser et all.,  
          1998) 
2.2.2. Klasifikasi Jamur 
Klasifikasi jamur terutama didasarkan pada ciri-ciri spora seksual dan 
tubuh buah yang ada selama tahap-tahap seksual dalam daur hidupnya. Jamur 
yang diketahui tingkat seksualnya disebut jamur perfek/sempurna. Daur hidup 
lengkap, dengan tingkat seksual, bagi banyak jamur masih belum diketahui 
tingkat seksualnya dinamakan jamur imperfek, untuk klasifikasinya harus 
digunakan ciri-ciri lain di luar tingkat seksual (Hadioetomo dkk., 1989). 
Ciri-ciri itu mencakup morfologi spora aseksual dan miseliumnya. Selama 
belum diketahui tingkat perfeknya, jamur tertentu akan digolongkan dalam suatu 
kelas khusus, yaitu kelas Deuteromycetes atau jamur Imperfekti, sampai 
ditemukan tingkat seksualnya. Menurut (Michael, 2007) jamur terbagi menjadi 
empat kelas  yakni:  
1. Kelas Phycomycetes  
Biasa disebut sebagai jamur “primitive” dalam skala evolusi. Adapun ciri 
yang dimiliki yaitu tidak memiliki septum di dalam hifa, yang menbedakan kelas 
phycomycetes dengan kelas yang lainnya. Jamur kelas ini merupakan jamur jenis 
umum yang dapat ditemukan dalam udara dan tanah. Phycomycetes mempunyai 
thalus miselium yang berkembang dengan baik. Hifa fertil menghasilkan 
sporangium pada ujung sporangiospora. Reproduksi seksual pada beberapa genus 
terjadi dengan peleburan ujung-ujung hifa yang terdiri dari lepuh-lepuh terminal 





2. Kelas Ascomycetes 
Pembentukan askus yang merupakan tempat dihasilkannya askospora 
menjadi ciri kelas ini. Beberapa askomycetes membentuk tubuh buah atau 
askokarp yang melindungi askus bersama askosporanya. Dari 15.000 spesies 
kebanyakan hidup sebagai saprofit. Di antara spesies yang parasitik, beberapa 
merupakan penyebab penyakit tumbuhan “potato blight”  dan karat gandum 
merupakan dua contoh diantaranya. 
3. Kelas Basidiomycetes 
Adanya basidiospora yang terbentuk di luar pada ujung atau sisi basidium, 
menjadi ciri kelas jamur ini. Basidiomycetes yang banyak dikenal meliputi jamur 
papan pada pepohonan, dan jamur karat serta jamur gosong yang menghancurkan 
serealia. 
4. Kelas Deuteromycetes 
Jamur yang tingkat reproduksinya belum ditemukan. Namun demikan 
untuk memudahkan dan karena tingkat konidiumnya begitu jelas dan tidak asing 
lagi, banyak spesies yang masih digolongkan ke dalam kelas ini meskipun 
reproduksinya sudah jelas. Sebagaian besar jamur yang bersifat patogenik pada 
manusia berasal dari kelas ini. Mereka sering sekali membentuk spora aseksual 
beberapa macam di dalam spesies yang sama, sehingga dapat memudahkan 
identifikasi di laboratorim. Jamur yang tergolong genus Penicillium dan 
Aspergilus diklasifikasikan sebagai Deutromycetes meskipun tingkat 
pembentukan askosporanya telah ditemukan pada beberapa spesies. Jamur-jamur 
ini mempunyai kepala konidium yang khas dan mudah dibedakan. Menurut 
Ginting (2006) jamur dari kelompok Deuteromycetes kebanyakan memiliki 
kemampuan melarutkan fosfat. Ciri-ciri utama kelas-kelas jamur dapat dilihat 
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Sumber : Hadioetomo dkk., (1986) 
2.3.  Jamur pada Tandan Kosong Kelapa Sawit 
Jamur membutuhkan nutrisi dari sisa-sisa organisme dalam bentuk organik 
karena jamur tidak memiliki klorofil dan bersifat heterotrof sehingga tidak dapat 
membuat makanannya sendiri (Dwijhoseputro, 1978). Kandungan selulosa yang 
tinggi pada TKKS dapat menjadi nutrisi untuk tumbuhnya jamur selulotik. 
Kandungan selulosa dan lignin akan dimanfaaatkan untuk menghasilkan enzim 
selulase dan ligninase dari mikroorganisme (Sibuea, 2014). Sebagai sumber 
energinya, jamur hanya dapat memanfaatkan nutrien dalam bentuk monosakarida 
dan asam amino, jika yang tersedia dalam bentuk disakarida atau polisakarida, 
maka jamur mengeluarkan enzim ekstraseluler terlebih dahulu yang berfungsi 
melakukan proses depolimerisasi yaitu pemecahan senyawa polimer kompleks 
menjadi senyawa sederhana, untuk mendegradasinya terlebih  dahulu (Campbell 
et al., 2002). 
Menurut Kilham (2006) di alam jamur mikroskopik selain menyusun 
sebagian besar biomasa tanah, jamur mikroskopik juga berperan sebagai 
dekomposer utama pada proses dekomposisi bahan organik. Dalam ekosistem, 
jamur mikroskopis memiliki peran aktif yaitu sebagai pendegradasi bahan organik 
dan agregasi tanah serta hidup di sisa-sisa bahan organik dan sampah. Jamur 





hewan dengan cara mengurai bahan organik kompleks menjadi bahan anorganik 
(Noor, 2006), menyerap sebagian hasil penguraian tersebut dan melepaskan bahan 
yang sederhana yang dapat digunakan kembali oleh tanaman sebagai sumber 
nutrisi (Sunarto, 2003).  
Jamur menguraikan bahan organik dalam tanah dan menghasilkan bahan 
yang mirip dengan humus dalam tanah.  Humus merupakan habitat untuk mikroba 
(Rao, 1994). Pada penelitian Irawan et al., (2014) didapatkan fungi yang bersifat 
lignoliitik, xilanolitk dan selulolitik yang diisolasi dari kompos. 
Hasil penelitian Rupaedah dkk., (2019) jamur yang terdapat dalam TKKS 
cukup beragam. Jamur tersebut adalah Aspergillus niger, Rhizopus microspores 
dan Aspergillus fumigatus. Aspergillus niger menghasilkan enzim α-amilase dan 
glukoamilase yang mampu memecahkan pati menjadi senyawa glukosa sederhana 
kemudian difermentasi menjadi etanol (Wulandari dkk., 2016). Jamur Aspergillus 
niger juga digolongkan dalam jamur antagonis karena dapat menghasilkan 
senyawa aspergilin dan memproduksi zat yang dapat menghambat perkembangan 
jamur patogenik (Venkatasubbiah dan Safeeulla, 1984).   
Jamur Rhizopus microsporus bersifat antagonis karena dapat 
menghasilkan senyawa bioaktif yang bersifat antibakteri terhadap beberapa 
bakteri gram positif (Virgianti, 2015). Aspergillus fumigatus adalah patogen yang 
menyebar di udara dan dapat ditemukan pada pupuk kandang dan humus (Gandi 
dkk,. 2019). 
Jamur memiliki kemampuan menghidrolisis selulosa alami melalui 
aktivitas selulase yang dimilkinya (Talantam dkk., 2018). Jamur yang mampu 
menghasilkan komponen selulase diantaranya adalah jamur Trichoderma, 
sehingga jamur ini sering disebut sebagai selulolitik sejati (Salma dan Gunarto, 
1999). Genus jamur lain yang mampu menghasilkan selulase antara lain 
Aspergillus, Mucor, dan Penicillium (Kusnadi dkk., 2007).  
2.4.  Aktifitas Biologi Jamur 
2.4.1. Jamur Pelarut Fosfat (JPF) 
 Mikroorganisme tanah yang bermanfaat dibidang pertanian salah satunya 
adalah mikroorganisme pelarut fosfat. Mikroorganisme pelarut fosfat adalah 





mikroorganisme pelarut fosfat dapat berupa bakteri (BPF), jamur (JPF), 
aktinomisetes atau khamir (Premono, 1998). 
 Fosfat merupakan nutrisi essensial yang diperlukan oleh tanaman dalam 
pertumbuhan dan perkembangannya. Fosfat sebenarnya terdapat dalam jumlah 
yang melimpah dalam tanah, namun sekitar 95,99% terdapat dalam bentuk fosfat 
tidak terlarut sehingga tidak dapat digunakan oleh tanaman (Sanjotha dkk., 2011) 
 Mikroorganisme pelarut fosfat merupakan mikroorganisme yang 
mempunyai kemampuan mengekstrak fosfat dari bentuk yang tidak larut menjadi 
bentuk yang tersedia bagi tanaman melalui sekresi asam-asam organik yang 
dihasilkan untuk melepaskan P dari kompleks jerapan (Hanafiah dkk., 2009). 
Jamur pelarut Fosfat dapat tumbuh optimum dibandingkan bakteri dan 
aktinomisetes pada kondisi masam. 
 Jamur yang dapat melarutkan fosfat umumnya berasal dari kelompok 
Deutromycetes antara lain Aspergilus niger, Aspergilus awamori, Penicilium 
digitatum, Penicilium bilaji, Fusarium, dan Sclerotium (Alexander, 1977). Jamur 
pelarut fosfat yang dominan ditanah adalah Penicillium dan Aspergilus (Whitelaw 
et al, 1999). Hasil penelitian Fatmala, (2015) ia menemukan 4 genus JPF yang 
ditemukan pada Andisol terdampak erupsi gunung Sinabung yaitu Aspergilus sp, 
Trichoderma sp, Penicillium sp. 1, dan Penicillium sp 2. 
2.4.2. Agen Biokontrol (Agen Hayati) Pengendali Penyakit 
 Jamur biokontrol atau agen hayati adalah fungi, yang dapat menghambat 
secara biologis pertumbuhan patogen tanaman, parasit atau insekta. Terdapat 
beberapa kriteria yang harus dipenuhi oleh jamur untuk dapat digunakan sebagai 
jamur biokontrol, yaitu jamur tersebut tidak bersifat patogen terhadap hewan atau 
tanaman, kompatibel atau cocok dengan lingkungan pertumbuhan tanaman, dan 
jika akan digunakan di lahan pertanian yang telah pernah dilakukan penyemprotan 
dengan pestisida sintetik, maka jamur biokontrol tersebut harus resistan terhadap 
residu pestisida yang tersisa (Supriadi, 2006). 
Pengendalian hayati mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya 
antara lain: 1) Selektifitas yang tinggi dan tidak menimbulkan hama baru; 2) 
Organisme yang digunakan sudah ada di alam dan hanya perlu eksplorasi dan 





hama sendiri; 4) Organisme yang digunakan dapat berkembangbiak dan menyebar 
dengan sendirinya; 5) Hama tidak menjadi resisten atau kalau ada sangat lambat; 
6) Pengendalian dapat berjalan dengan sendirinya; dan 7) Tidak ada pengaruh 
samping yang buruk seperti pada penggunaan pestisida. Kelemahan pengendalian 
hayati antara lain: 1) Pengendalian berjalan lambat; 2) Hasilnya tidak dapat 
diramalkan; 3) Sukar dan mahal untuk pengembangan dan penggunaannya; dan 4) 
Pelaksanaannya memerlukan pengawasan pakar (Fuadi, 2012).  
Umumnya jenis agens hayati yang dikembangkan adalah mikroba alami, 
baik yang hidup sebagai saprofit di dalam tanah, air dan bahan organik,maupun 
yang hidup di dalam jaringan tanaman (endofit) yang bersifat menghambat 
pertumbuhan dan berkompetisi dalam ruang dan nutrisi dengan patogen sasaran, 
atau bersifat menginduksi ketahanan tanaman (Supriadi, 2006). Beberapa jenis 
jamur antagonis yang sudah digunakan adalah Trichoderma harzianum, 
Aspergillus niger, dan Gliocladium. Jamur antagonis tersebut dapat 
mengendalikan beberapa patogen tular tanah, antara lain Fusarium sp., Pythium 
sp., Sclerotium rolfsii, Phytophthora sp., dan R. solani. (Tondje et al., 2007). 
Katatny et al., (2001) melaporkan jamur Trichoderma spp. menghasilkan enzim 
chitinase dan 1,3 glucanase yang dapat menekan perkembangan S. rolfsii. 
Menurut Ahmed et al., (2000) mikoparasit dari marga Trichoderma berpengaruh 
terhadap aktivitas antagonistik melawan fitopatogenik. Trichoderma spp. merusak 
hifa inang dengan cara membelit, mengait, atau struktur semacam apresorium dan 
mempenetrasi dinding sel inang dengan mengeluarkan enzim lytic. yaitu 
proteinase, α-1.3-glukanase, dan chitinase. Selain itu, pemurnian/purifikasi enzim 
chitinolytic yang dihasilkan Trichoderma harzianum dapat digunakan untuk 
pengendalian penyakit tanaman. 
2.4.3. Jamur Pendegradasi Selulosa 
Degradasi adalah suatu reaksi perubahan kimia atau peruraian suatu 
senyawa atau molekul menjadi senyawa atau molekul yang lebih sederhana. 
Misalnya, penguraian polisakarida selulosa menjadi monosakarida (glukosa). 
Proses penguraian selulosa secara alami memerlukan bantuan mikroorganisme 
(bakteri selulolitik) yang mengeluarkan enzim selulase. Selulosa dihidrolisis oleh 





selulosa. Selulosa pada lingkungan aerobik akan terurai menjadi glukosa dan 
karbondioksida yang akan bergabung ke dalam sel yang sedang tumbuh, 
sedangkan selulosa pada lingkungan anaerobik akan terurai menjadi alkohol dan 
asam organik (Prihatiningrum, 2002). Proses degradasi selulosa dapat dilakukan 
secara enzimatik dengan bantuan mikroorganisme. Berikut adalah gambar 
degradasi selulosa menjadi glukosa (Gambar 2.2). 
 
Gambar 2.3. Degradasi selulosa  (Legningher, 1975) 
Selulase   dapat   dihasilkan   oleh   tumbuhan,   khamir,  bakteri  dan  
jamur selulolitik (Gupta et al., 2012). Jamur mempunyai kemampuan    
menguraikan    selulosa    yang  terdapat dalam jaringan tumbuhan yang telah 
mati, menjadi senyawa yang lebih sederhana dikarenakan kemampuannya 
menghasilkan enzim lignoselulolitik (Kadarmoidheen et al., 2012). Beberapa 
jamur mempunyai kemampuan menguraikan selulosa jamur-jamur Aspergillus 
niger, Chaetomium globosum, Scopulariopsis brevicaulis, Trichoderma koningii 
dan Trichothecium roseum mempunyai aktivitas selulase pada media serasah dan 
jerami gandum, sehingga jamur-jamur tersebut dapat menguraikan selulosa 






III. MATERI DAN METODE 
3.1. Tempat dan Waktu 
Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Patologi, Entomologi, 
Mikrobiologi dan Ilmu Tanah serta Laboratorium Reproduksi dan Pemuliaan 
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau.  Lokasi pengambilan sampel di RT 004, RW 002, Dusun 1, Desa Bencah 
Kelubi, Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar. Penelitian ini telah dilakukan 
pada bulan Juni 2020 sampai September 2020.  
3.2. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : pisau, parang, meteran, 
penggaris, alat tulis, kamera, spidol, minimeter block, autoclave, cool box, 
incubator, jangka sorong, pipet volume, timbangan elektrik, tabung rekasi, 
Erlenmeyer, mikropipet, rak tabung, petridish, hot plate, magnetic stirrer, laminar 
air flow, vortex, oven, colony counter,timbangan analitik, alumunium foil, kapas, 
kertas label, plastik wrap dan mikroskop kamera. Bahan yang digunakan adalah : 
sampel kompos TKKS, Aquades, media Potato Dextrose Agar (PDA), CMC, 
NaCl, Pikovskaya,  alkohol 70%, Kongored (0,1%), Chloramphenicol dan isolat 
jamur Ganoderma sp. 
3.3. Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif eksploratif dengan cara mengisolasi jamur pada kompos TKKS. 
Penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan pengambilan sampel jamur pada 
kompos TKKS, isolasi jamur, enumerasi jamur, peremajaan jamur, identifikasi 
jamur dan uji aktivitas biologi (uji pelarut fosfat, uji agen antagonis dan uji 
selulolitik). Pengamatan dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis. 
3.4. Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1. Sampel TKKS 
 Pengambilan sampel kompos TKKS dilakukan dengan metode zig-zag 
(Suryono dkk., 2004). Pengambilan sampel pada lokasi dari kebun sawit seluas 1 





     
 
Gambar 3.1 Skema Pengambilan Sampel 
Sampel diambil secara langsung menggunakan sarung tangan yang bersih 
dan steril. Setiap titik sampel masing-masing diambil sebanyak 100 g kemudian 
dimasukan ke dalam plastik klip. Sampel TKKS yang diambil dipilih tiga jenis, 
kompos TKKS yang sudah matang, setengah matang dan belum matang. Sampel 
kompos TKKS kemudian disimpan didalam cool box dan dibawa ke laboratorium 
untuk bahan penelitian. Sampel dikompositkan sesuai jenis sehingga total sampel 
yang diambil adalah 500 g setiap jenis TKKS. Sampel penelitian dapat dilihat 







Gambar 3.2 Sampel Kompos TKKS (a) Belum matang (Erwinsyah dkk., 2015).  
        (b) Setengah matang dan (c) Sudah matang (Okalia dkk., 2018). 
3.4.2. Sterilisasi Alat dan Bahan 
Sebelum dilaksanakan penelitian, terlebih dahulu dilakukan pensterilan alat 
dan bahan. Pensterilan alat dilakukan dengan menggunakan metode panas kering 
yang diovenkan pada suhu 170 ⁰C selama 2 jam. Peralatan yang disterilkan 
dengan menggunakan oven adalah cawan petri untuk wadah media. Alat seperti 
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menggunakan bunsen. Untuk aquades dan PDA disterilkan menggunakan 
autoclave.  
3.4.3. Pembuatan Media Potato Dextrose Agar (PDA) 
Pembuatan media PDA dalam 1 liter yaitu, timbang media yang 
dibutuhkan dengan timbangan analitik sebanyak 39 gram kemudian  dimasukkan 
kedalam tabung Erlenmeyer. Tambahkan aquades sebanyak 1 liter kemudian 
bahan tersebut dipanaskan dengan hot plate dengan suhu 50 ⁰C serta 
dihomogenkan dengan maghnetik stirrer. Setelah bahan homogen kemudian beri 
penutup berupa kapas dan alumunium foil pada mulut tabung Erlenmeyer, supaya 
proses  penguapan tidak terjadi. 
PDA disterilkan menggunakan Autoclave dengan suhu 121 ⁰C selama 15 
menit. Setelah media steril pada suhu 50 ⁰C ditambahkan Choramphenichol 
sebanyak 100 mg/L kemudian diaduk dengan cara diguncang-guncang sampai 
rata. Setelah itu tuangkan ke cawan petri sebanyak 15 ml secara aseptik di laminar 
air flow, biarkan media menjadi padat dan dingin. 
3.4.4. Enumerasi Jamur 
1. Pengenceran Sampel Jamur 
Pengenceran sampel jamur dilakukan secara aseptik dengan pengenceran 
berseri didalam laminar air flow. Sampel TKKS diambil sebayak 10 gram 
kemudian ditambahkan NaCl fisiologis steril 0.85% dengan perbandingan 10 g : 
90 ml lalu dihomogenkan dengan shaker pada kecepatan 100 rpm selama 1 jam 
untuk pengenceran 10⁻1 . Siapkan tabung reaksi, isi 1 ml larutan sampel 10⁻1 ke 
dalam tabung reaksi dengan 9 ml NaCl fisiologis 0.85%, beri label 10⁻2, begitu 







Gambar 3.3. Pengenceran 
2. Penanaman Isolat 
Penanaman dilakukan dengan metode sebar (spread plate) dari suspensi 











yang akan ditanam di media PDA sebanyak 0,5 ml dengan menggunakan mikro 
pipet (Gambar 3.4). Sebelum penanaman larutan sampel harus divortex terlebih 
dahulu selama satu menit agar suspensi menjadi homogen. Setiap penanaman 
diulang tiga kali (triple). Selanjutnya disebar dengan batang penyebar steril 
(celupkan batang penyebar dalam etanol dan bakar, setelah diperkirakan dingin 
baru digunakan). Beri label dibagian pinggir tiap cawan petri (gunakan kode 
singkatan pengenceran). Inkubasi cawan petri pada inkubator jamur selama 3 x 24 
jam dengan suhu kamar (Fatmala dkk., 2015). 
 
Gambar 3.4. Penanaman Isolat Jamur 
Setelah tumbuh, koloni dihitung dengan colony counter. Cawan yang 





koloni (Waluyo, 2008). Jumlah koloni dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
 
3.4.5. Pemurnian Jamur 
Pemurnian dilakukan pada setiap koloni jamur yang sudah ditumbuhkan 
didalam cawan petridish selama 3 hari yang dianggap berbeda berdasarkan 
morfologi makroskopis yang dapat dilihat dari penampakan warna, bentuk, dan 
pola persebaran koloni. Satu koloni dari masing-masing koloni jamur yang 
tumbuh diambil menggunakan jarum ose dan digoreskan pada permukaan media 
PDA. Biakan yang telah murni diinkubasi dengan suhu ruang lebih kurang dengan 
suhu 27 ⁰C selama 7 hari (Sanjaya, 2010). Bagan alur pelaksanaan penelitian 
terdapat pada Lampiran 1.  
3.5. Parameter Pengamatan 
3.5.1 Identifikasi Makroskopis dan Mikroskopis 
Jamur yang telah diisolasi dan dimurnikan kemudian diidentifikasi 
berdasarkan panduan Ilustated Genera of Imperfect Fungi (Burnet and Hunter, 
1998) dan Pengenalan Kapang Tropika Umum (Gandjar dkk., 1999). Jamur yang 
telah diinkubasi selama 7 x 24 jam pada suhu kamar diidentifikasi berdasarkan 
ciri-ciri makroskopis dan mikroskopis. Pengamatan makroskopis dengan cara 
langsung meliputi warna koloni, bentuk koloni, pola penyebaran koloni, dan 
diameter koloni (Wulandari dkk 2014). Pengamatan mikroskopis meliputi ada 
tidaknya spora atau konidia, misellium, tipe hifa bersekat (bersepta) atau tidak 
bersekat (tidak bersepta), dan bentuk spora atau konidia dengan menggunakan 
mikroskop kamera. 
3.5.2. Uji Kemampuan Isolat Jamur sebagai Pelarut Fosfat 
 Uji ini bertujuan untuk mengukur kemampuan isolat jamur pelarut fosfat 
(JPF) dalam melarutkan fosfat dengan cara menghitung indeks kelarutan fosfat 
(IKF) dari masing-masing isolat jamur yang diperoleh (Gambar 3.5). Kegiatan ini 





menggunakan jarum ose secara aseptis dan disentuhkan pada permukaan media 
Pikovskaya. Media tersebut diinkubasi selama 7 x 24 jam pada suhu 28 ⁰C. 
 Koloni yang tumbuh dan mampu membentuk zona bening diindikasikan 
sebagai isolat yang mampu melarutkan fosfat. Pengukuran zona bening dilakukan 
pada hari ke-7 masa inkubasi dengan suhu 28 ⁰C. Pengukuran dilakukan terhadap 
diameter koloni dan zona beningnya dengan penggaris dan dengan bantuan kaca 
pembesar pada koloni yang disertai zona bening. Pengukuran diameter koloni dan 
zona bening dilakukan sebanyak 2-3 kali pada posisi yang berbeda kemudian hasil 
pengukuran dirata-ratakan. Perhitungan nilai Indeks Kelarutan Fosfat (IKF) 
berdasarkan metode Karpagam dan Nagalaksmi (2014). 
 
 





Gambar 3.5. Cara Pengukuran IKF, Diameter Koloni Jamur (A) dan Diameter  
          Total (B). 
3.5.3. Uji Agen Biokontrol 
 Uji jamur yang didapatkan sebagai agen biokontrol dilakukan dengan 
menggunakan cara oposisi langsung antara isolat Ganoderma sp. Sebagai jamur 
patogen dengan jamur antagonis dalam media PDA (Kafrafi, 2015). Masing-
masing cendawan ditanam secara bersamaan dengan jarak 3 cm pada cawan 
petridish yang memiliki diameter 9 cm, biakan diinkubasi pada suhu kamar (28 
⁰C) selama 7 hari, lalu diamati zona penghambat yang terbentuk disekitar jamur 
pathogen. Skema penghambatan pertumbuhan pertumbuhan pathogen dapat 
dilihat pada gambar berikut (Gambar 3.6). 
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                                          A :  Jamur TKKS 






Gambar 3.6. Skema Penghambatan oleh Jamur TKKS terhadap Ganoderma sp. 
3.5.4. Pengujian Aktivitas Selulase Isolat Jamur 
 Isolat jamur yang sudah dimurnikan pada media PDA kemudian 
ditumbuhkan kembali pada media CMC, komposisi media CMC terdapat pada 
Lampiran 2. Untuk melihat kemampuan jamur mendegradasi selulosa, Jamur 
diinkubasi terlebih dahulu pada suhu ruangan selama 3 hari (Rudiansyah dkk., 
2017). Agar pembentukkan zona bening menjadi lebih jelas dilakukan pewarnaan 
dengan menggunakan congored 0,1 % (Teather and Wood, 1981) selama 20 menit 
kemudian dibilas dengan NaCl 1 M. Zona bening yang terbentuk di sekitar koloni 
diamati dan diukur dengan menggunakan jangka sorong. Daya degradasi selulosa 
diklasifikasikan berdasarkan nilai indeks selulolitik dengan kategori rendah 
apabila ≤ 1, kategori sedang antara 1-2, dan tinggi apabila ≥ 2 (Rudiansyah dkk., 
2017). Nilai indeks selulolitik dihitung sebagai rasio antara diameter zona bening 














 Berdasarkan hasil isolasi jamur dari kompos TKKS matang, setengah 
matang dan mentah diperoleh 5 isolat jamur yaitu Absidia sp., Aspergillus sp., 
Scopulariopsis sp., Humicola sp. dan Trichoderma sp. Jamur yang mampu 
melarutkan fosfat adalah jamur Absidia sp., Aspergillus sp., Scopulariopsis sp. 
dan Humicola sp., sedangkan jamur Trichoderma sp. tidak memiliki kemampuan 
melarutkan fosfat. Jamur yang memiliki aktifitas sebagai agen biokontrol terhadap 
Ganoderma sp. yaitu jamur Absidia sp., Aspergillus sp. dan Trichoderma sp., 
sedangkan jamur Humicola sp. dan Scopulariopsis sp. tidak memiki kemampuan 
sebagai agen biokontrol terhadap Ganoderma sp. Hasil isolat jamur selulolitik 
dari kompos TKKS yaitu Aspergilus Sp., Humicola sp. dan Trichoderma sp. 
Sedangkan jamur Absidia sp. dan Scopulariopsis sp. tidak menujukkan adanya 
aktifitas selulolitik. 
5.2. Saran 
 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk pengaplikasian isolat jamur 
TKKS yang telah diperoleh sebagai pelarut fosfat, agen biokontrol dan 
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Pengambilan Sampel TKKS 
Pensterilan Alat  
Penanaman 
Enumerasi 
Pemurnian Isolat Jamur 
Pembuatan Media 
Isolat murni 
Identifikasi Jamur secara 
Makroskopis dan 
Mikroskopis 
Uji Aktivitas Pelarut Fosfat, 






Lampiran 2. Komposisi Media CMC 
Bahan Jumlah 
Aquades 1000 ml 
N4H2PO4       1 g 
KCl    0,2 g 
MgSO4        1 g 
Yeast Extract        1 g 
CMC      26 g 







Lampiran 3. Daftar Pertanyaan dan Jawaban terhadap Pemilik Kebun 
 
Nama Pemilik   : Sulistiono 
Umur     :54 tahun 
Alamat Kebun :Dusun 1 Bencah kelubi RT/RW 004/002 Desa      
Bencah Kelubi Kecamatan Tapung 
A. Aspek Pemupukan / Agronomi 
1. Luas kebun    : 1 Hektar 
2. Umur tanaman kelapa sawit   : 15 Tahun 
3. Jarak tanam    : 8 x 9 M2 
4. Ulangan pemupukan selama setahun : 1 kali/tahun 
5. Dosis pemupukan   : Pupuk majemuk 2 ons/tan 
6. Cara pemupukan    : Ditugal / ditanam 
7. Tempat pemupukan    : Piringan (pertanaman 5 titik) 
8. Berat rata-rata tandan buah segar kelapa sawit : ±20 kg/TBS 
B. Aspek Pengendalian Gulma 
1. Cara pengendalian Gulma : Secara kimia (semprot Gramaxone)  
2. Cara penyemprotan  : Penyemprotan total (gawangan dan piringan) 
C. Pemberian Tandan Kosong 
1. Pemberian tandan kosong selama 1 tahun   : 1 kali 
2. Jumlah pemberian tandan kosong ke tanaman sawit : 3 gerobak 



























Lampiran 4. Perubahan Diameter Koloni 
 
 
S1 (H+3)  S1 (H+5)  S1 (H+7) 
 
S2 (H+3)  S2 (H+5)  S2 (H+7) 
 
S3 (H+3)  S3 (H+5)  S3 (H+7) 
 











Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
Pensterilan alat dan bahan 
 
Pensterilan menggunakan autoclave 
Pengambilan Sampel 
   
Pengambilan sampel TKKS        Sampel TKKS di bungkus plastik 
 
Pembuatan Media 
   






   
Sampel TKKS 10 gr      Sampel TKKS + 90 ml NaCl 
    
Pengenceran     Penanaman isolat jamur 
   
Jamur TKKS yang tumbuh        Menghitung koloni 
 
